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ABSTRAK

Partai Politik adalah organisasi politik yang menjalani ideologi tertentu
atau dibentuk dengan tujuan khusus, untuk mencapai tujuan itu diperlukan strategi
atau cara yang dalam hal ini disebut marketing politik. Marketing Politik adalah
seperangkat metode yang dapat memfasilitasi kontestan (individu atau partai
politik) dalam memasarkan inisiatif politik, gagasan politik, ideologi politik, isu
politik, karakteristik pemimpin partai dan program kerja partai. Pada intinya
marketing politik merupakan cara yang di pakai dalam kampanye politik untuk
mempengaruhi pilihan para pemilih. Dalam Pemilu Legislatif 2014 khususnya
Kota Magelang, masing-masing partai politik (parpol) bersaing agar bisa
menembus kursi parlemen terbanyak. Tidak lain, fungsi atau peran pemasaran
sangat dibutuhkan, Partai Demokrat salah satunya yang pernah memenangkan
suara dan kursi terbanyak di Kota Magelang pada periode sebelumnya Tahun
2009. Itu artinya bahwa masyarakat Kota Magelang menyambut baik pesta
demokrasi yang di selenggarakan di kota tersebut. Keterkaitan masyarakat dalam
Pemilu Legislatif itu sudah pasti memberikan manfaat bagi masyarakat Kota
Magelang. Bukan suatu hal yang tidak partai-partai besar dan partai pendatang
baru memperoleh posisi strategis yang menguntungkan, dan mereka juga
menghadapi tantangan besar lainnya untuk meraih kekuasaan. Dengan latar
belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti MARKETING POLITIK
PARTAI DEMOKRAT DALAM PEMILU LEGISLATIF 2014 DI KOTA
MAGELANG dengan melihat Bagaimana marketing politik yang dilakukan
Partai Demokrat di Kota Magelang pada Pemilu Legislatif 2014 dan juga
bagaimana Islam menanggapi hal itu dalam konteks marketing politik.

Penelitian ini menggunakan teori marketing politik dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif yang membantu penulis menganilis data lapangan
yang dapat disimpulkan terhadap analisis kesimpulan. Dari data tersebut penulis
menyimpulkan bahwa strategi politik Partai Demokrat dalam Pemilu Legislatif
2014 dilaksanakan dengan memakai pendekatan masyarakat. Hal ini dapat dilihat
dalam berbagai acara kampanye seperti sosial keagamaan, menggunakan power
Susilo Bambang Yudhoyono sebagai strategi pencintraan caleg dan musikalisasi
daerah. Namun, hal ini tidak sesuai dengan suara yang diperoleh dalam Pemilu
Legislatif 2014. Penulis menilai hal ini terjadi karena adanya kasus korupsi yang
menjerat beberapa tokoh dalam Partai Demokrat.

Kajian di atas jika dianalisis dengan memakai pendekatan Islam, maka hal
ini sesuai dengan surat Al-Ahzab ayat 21 yang menjelaskan bahwa setiap perilaku
seharusnya sesuai dengan surutauladan Rasulullah SAW, sehingga ketika strategi
marketing politik ini jika dilakukan untuk kampanye di Kota Magelang akan
mendapatkan nilai yang lebih maksimal karena kulkur masyarakat Kota Magelang
yang agamis dan religius.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
g Jim j je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
7 Dal d de
L Zal Z zet (dengan titik di atas)
/ R@’ r er
J Zai z zet
o Sin s es
o Syn sy es dan ye
= Sad S es (dengan titik di bawah)
oA Dad d de (dengan titik di bawah)
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b Ta t te (dengan titik di bawah)
& 7’ Z zet (dengan titik di bawah)
[ ‘Ain ¢ koma terbalik di atas

¢ Gain g ge

- Fa’ f ef

S Qaf q qi

3 Kaf k ka

J Lam 1 ‘el

¢ Mim m ‘em

o Niin n ‘en

3 Waw \W% w

3 Ha’ h ha

g Hamzah . apostrof

¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Badaia Ditulis Muta‘addidah

-

LR ditulis ‘iddah

C. Ta’marbitahdi akhir kata
Semua ta’ marbiitahditulis dengan A, baik berada pada akhir kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.



Lasa Ditulis Hikmah
e ditulis ‘illah
sl g¥1da) S ditulis karaimah al-auliya’
D. Vokal Pendek dan Penerapannya
- Fathah ditulis A
S — Kasrah ditulis i
e Dammah ditulis u
Jad Fathah ditulis fa‘ala
JSi Kasrah ditulis zukira
Ry Dammah ditulis yahabu

E. Vokal Panjang

1. fathah + alif

Ll ditulis a . jahiliyyah
2. fathah + ya’ mati
(g ditulis a . tansa
3. Kasrah + ya’ mati ) .
S ditulis e
4. Dammah + wawu mati o T ¢
.. ditulis
AR
F. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati Ditulis Ai
plia ditulis bainakum




2. fathah + wawu mati ditulis au

-

dst ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

=
- o

Pt Ditulis a’antum
i ditulis u‘iddat
PR ALY ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”
OlAY Ditulis Al-Qurian
Al Ditulis al-Qiyis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut
slacd) Ditulis as-Sama’
Q) Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

a9 Al 53 Ditulis Zawi al-funiid

w
i

aaa) Ditulis ahl as-sunnah
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Pengecualian
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Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh

Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Partai Politik adalah organisasi politik yang menjalani ideologi tertentu
atau dibentuk dengan tujuan khusus. Pengertian lainnya ialah kelompok yang
terorganisir anggotanya, mempunyai orientasi nilai dan cita-cita. Tujuan ini untuk
memperoleh kekuasaan politik dengan cara konstitusional untuk melaksanakan

kebijakan-kebijakan partai.*

Marketing adalah segala bentuk fungsi organisasi dan berbagai bentuk
proses untuk mengimplementasikan nilai kepada konsumen sehingga dapat
menguntungkan organisasi. Dan mengenai ilmu marketing politik itu sendiri
selalu mengalami perkembangan dari zaman ke zaman untuk menemukan
bentuknya. Dunia politik akan selalu berjalan dinamis, yang lemah bisa menjadi
kuat, yang kuat bisa menjadi lemah. Jika di cermati lebih mendalam, tidak ada
bidang di dunia ini yang kemungkinan lebih penting untuk di simak ketimbang
dunia politik, karena politik dunia yang sesungguhnya melibatkan semua orang

yang berada dalam satu wilayah Negara atau mungkin diseluruh dunia.?

*Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: PT. Gramedia, 1989), him. 159.

’Firmanzah, Marketing Politik, Antara Pemahaman dan Realitas (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2008), him. 1.



Marketing Politik merupakan seperangkat metode yang dapat
memfasilitasi kontestan (individu atau partai politik) dalam memasarkan inisiatif
politik, gagasan politik, ideologi politik, isu politik, karakteristik pemimpin partai
dan program kerja partai. Marketing Politik merupakan bagian dari masyarakat

dengan ciri lebih khas.

Pada intinya marketing politik adalah segala cara yang dipakai dalam
kampanye politik untuk mempengaruhi pilihan para pemilih. Sejauh ini istilah
marketing lebih dikenal dalam dunia bisnis, ilmu marketing sendiri merupakan
sebuah disiplin ilmu yang menghubungkan produsen dengan konsumen di tengah
masyarakat, istilah “pemilu” lebih sering merujuk pada Pemilu Legislatif dan
Pemilu Presiden serta Wakil Presiden yang diadakan lima tahun sekali. Pemilihan
Umum ialah suatu hal yang penting dalam kehidupan kenegaraan, dimana Pemilu
sebagai sistem demokrasi melalui Pemilihan Umum rakyat memilih wakilnya

untuk duduk dalam parlemen.

Dalam Pemilu Legislatif 2014 ini akan diawali dengan momen penting
bagi masyarakat Kota Magelang atau segenap bangsa Indonesia, yaitu Pemilu
Legislatif dan Presiden. Dimana partai politik saling bersaing mengusung calon
legislatif (caleg) Pemilu Legislatif tahun 2014 yang diwarnai dengan momen
penting bagi bangsa Indonesia serta masyarakat Kota Magelang khususnya.
Masing-masing partai politik (parpol) bersaing agar bisa menembus Kkursi
parlemen terbanyak. Tidak lain, fungsi atau peran pemasaran sangat mereka

butuhkan.



Terselenggaranya Pemilu Legislatif pada tahun 2014 di Kota Magelang ini
menarik untuk disimak dan diteliti secara mendalam. Partai Demokrat salah
satunya yang pernah memenangkan suara dan kursi terbanyak di Kota Magelang
pada periode sebelumnya tahun 2009 itu artinya bahwa masyarakat Kota
Magelang menyambut baik pesta demokrasi yang diselenggarakan di kota
tersebut. Keterkaitan masyarakat dalam Pemilihan Legislatif itu sudah pasti
memberikan manfaat bagi masyarakat Kota Magelang. Bukan suatu hal yang
tidak partai-partai besar dan partai pendatang baru memperoleh posisi strategis
yang menguntungkan, dan mereka juga menghadapi tantangan besar lainnya

untuk meraih kekuasaan.

Dengan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti
MARKETING POLITIK PARTAI DEMOKRAT DALAM PEMILU
LEGISLATIF 2014 DI KOTA MAGELANG dikarenakan dalam beberapa
periode pemilihan baik pemilihan Presiden, Legislatif dan Kepala Daerah Partai
Demokrat memperoleh kemenangan, dan juga di wilayah Magelang merupakan
basis perolehan suara dari masyarakat untuk Partai Demokrat, tapi dalam
Pemilihan Presiden dan legislatif tahun 2014 ini Partai Demokrat mengalami

kekalahan, sehingga menarik untuk dikaji oleh penyusun.

B. Rumusan Masalah

Menurut dari latarbelakang di atas maka rumusan masalah ini adalah:

1. Bagaimana marketing politik yang dilakukan Partai Demokrat di Kota

Magelang pada Pemilu Legislatif 2014 ?



2. Bagaimana politik Islam menanggapi persoalan marketing politik Partai
Demokrat ?
C. Tujuan Penelitian
Atas dasar perumusan masalah, maka yang akan menjadi tujuan dalam
penelitian ini ialah:
1. Untuk menjelaskan marketing politik Partai Demokrat dalam Pemilu
Legislatif 2014 di Kota Magelang.
2. Untuk menjelaskan tanggapan politik Islam melihat marketing politik
Partai Demokrat dalam Pemilu Legislatif 2014 di daerah Kota Magelang.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini bertujuan sebagai salah satu ilmu politik
yang sangat erat dengan partai politik dan diharapkan mampu
memberikan pemikiran yang mampu dalam mengembangkan marketing
politik.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan sebagai pembelajaran bagi para
individu yang berkeinginan sebagai tim sukses kontestan tersebut. Serta
mampu berpikir melalui karya ilmiah dalam penelitian ini, dan mampu
dalam menerapkan ilmu politik dalam kehidupan praktis masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka
Suatu penelitian dapat diakui keasliannya oleh seorang penulis, maka
dibutuhkan telaah pustaka didalamnya, untuk dapat meletakkan penelitian tersebut

diantara penelitian lainnya agar memberikan pandangan yang dapat menjadi



referensi yang membedakan antara penelitian satu dengan penelitian yang lain,
walaupun memiliki judul atau pembahasan yang hampir serupa.

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh penulis dari beberapa
penelitian sebelumnya ialah, skripsi dari Firman Nur Khalid yang berjudul
“Strategi DPD PKS Sleman Dalam Penjaringan Aspirasi Rakyat Pada Pemilukada
2010”2 yang dimana di dalam skripsi ini menjelaskan tentang strategi-strategi
yang digunakan para calon-calon partai yang diusung oleh partainya dalam
menyampaikan aspirasi dengan niat mendapatkan simpatisan rakyat di dalam
pemilihan Pemilukada di tahun 2010. Di dalam penelitian ini juga menunjukkan
adanya marketing politik di dalam pemilukada yang dimana cara yang digunakan
oleh para calon merupakan strategi yang diutamakan dalam persaingan ini para
calon menunjukkan visi-misinya dan berusaha meyakinkan masyarakat dengan
berbagai cara.

Dan ada pula buku yang membahas dengan judul “Perencanaan dan
Manajemen Kampanye Public Relations”, di dalam buku ini dijelaskan mengenai
Strategi dan taktik. Di dalam buku ini membahas bagaimana cara strategi dalam
berkampanye, yang dimana kampanye itu sendiri bagian tersulit dari proses
perencanaan. Strategi seperti perencanaan berlaku untuk semua program maupun
kegiatan tunggal.” Strategi menjadi penting karena memberikan fokus terhadap

usaha yang dilakukan untuk melihat jauh ke depan.

3Firman Nur Khalid,Strategi DPD PKS Sleman Dalam Penjaringan Aspirasi Masyarakat
Pada Pemilukada 2010(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2011).

*Anne Gregory, Perencanaan dan Manajemen Kampanye Public Relations (Jakarta: PT.
Gelora Aksara Pratama, 2004),him. 98.



Dalam melakukan marketing politik hal yang tidak bisa ditinggalkan salah
satunya ialah strategi dalam berkampanye yang dimana dalam melakukan strategi
besar agar kampanye terorganisasi dengan baik itu mencapai sukses, yakni
rencana, delegasi, jadwal, dan kemudahan.® Dalam berkampanye modern ini, para
kandidat, konsultas, manajer kampanye, dan staf harus belajar bagaimana dalam
mendelegasikan tugas dengan baik.°
F. Kerangka Teori

Untuk memudahkan penelitian, diperlukan pedoman dasar teoritik.
Mustahil apabila seseorang penulis ataupun peneliti suatu permasalahan tanpa
menggunakan kerangka teori. Sebelum melakukan penelitian yang lebih lanjut,
seorang peneliti perlu menyusun kerangka teori sebagai kerangka analisis, untuk
menentukan sudut pandang masalah terhadab objek yang telah dipilih.’

Dalam kajian ini, penulis menggunakan teori Marketing Politik. Marketing
politik itu sendiri merupakan penerapan ilmu marketing dalam kehidupan politik.
Penggabungan dua hal yang sangat berbeda ini tentunya masih meninggalkan
banyak pertanyaan yang perlu dijawab. Permasalahan yang ada menyangkut cara
dan metode yang dapat digunakan, etika dan politik. Pihak-pihak yang setuju
maupun tidak setuju perlu dibahas agar pemahaman kita tentang marketing politik
menjadi lebih komprehensif. Berikut merupakan metode-metode dalam marketing

politik.®

5Asep Syamsul M. Romli, Komunikasi Politik, 2014, him. 24.

®Ibid,. him. 26.

"Hadari Namawi, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1987), him. 40.

®Firmanzah, Marketing Politik..., him. 148.



1. Strategi

Strategi dalam marketing politik ialah sebuah bentuk strategi politik yang
khusus dalam pemilihan umum. Strategi pemilihan umum yang terpenting disini
adalah memperoleh kemenangan dan kekuasaan sebanyak mungkin pengaruh
dengan cara memperoleh hasil yang baik dalam pemilihan umum, sehingga politik
dapat diwujudkan dengan suatu perubahan dalam masyarakat.’

Strategi kampanye politik untuk membentuk serangkaian makna politis
tertentu di dalam pemikiran para pemilih. Serangkaian makna politis yang
terbentuk dalam pemikiran para pemilih untuk memilih kontestan tertentu. Makna
politis inilah yang menjadi output penting dalam strategi marketing politik yang
menentukan, pihak mana yang akam dicoblos pemilih.*°
2. Model

Model yang dilakukan dalam marketing politik atau kampanye ialah
sepanjang usia. Asumsinya menjadi sekelompok atau organisasi yang baik,
sehingga sekelompok tersebut akan dipercaya pada saat membutuhkan
dukungan.Penyampaian produk politik kepada para pemilih melalui saluran media
massa seperti melalui iklan politik dan kampanye.

3. Penjualan

Di dalam penjualan yang dilakukan marketing politik itu bisa dikatakan

dengan pemasaran, yang mana penjualan tersebut merupakan sebuah metode

pemasaran produk atau organisasi pada masyarakat. Segala bentuk upaya

®Ibid, him. 124.

YAdman Nursal, Political Marketing Strategi Memenangkan Pemilu Sebuah Pendekatan
Baru Kampanye Pemilihan DPR, DPD, Presiden ( Jakarta: PT Gramedia, 2004), him. 156.



memperkenalkan produk kepada para konsumen. Upaya promosi ini tentunya
harus memiliki ciri khas dalam membentuk citra produk yang ditawarkan
sekaligus menjadi pembeda dengan produk pesaing bisnis.

Strategi dalam Islam akan mempuyai makna dan implementasi yang
berbeda dengan strategi yang bukan Islam. Semua tindakan serta perilaku umat
Islam harus didasari pada Rasululah SAW, sesuai dengan QS Al-Ahzab 21
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Ayat ini mengandung implikasi pada setiap muslim yang harus
berdasarkan perilaku Rasulullah SAW dalam segala urusan, baik urusan ibadah
maupun urusan muamalah, termasuk dalam berpolitik. Sehingga strategi yang
digunakan pada saat kampanye akan bernilai akhlak, dan dalam berlangsungnya
strategi kampanye itu akan mengandung nilai-nilai rahmah yang sesuai dengan
nilai Islam dan Pancasila.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini ialah penelitian field research dan library research,
bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. Penelitian ini merupakan
tipe penelitian deskriptif analitis bertujuan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau.
Penelitian deskriptif analitis bisa melalui pendekatan kualitatif berupa

penggambaran keadaan secara naratif (kata-kata) apa adanya.*®

11 QS Al- Ahdzab (33): 21
25ykmadinata, N. S, 2011.



2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer ialah sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli
(tidak melalui media perantara). Data berupa opini subjek (orang) secara
individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian
atau kegiatan dan hasil pengujian metode yang digunakan dalam metode survey
dan metode observasi.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pijak
lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang
telah tersusun dalam arsip (data dokumentar) yang dipublikasikan dan tidak
dipublikasikan.
3. Tehnik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara ialah pengumpulan data dengan cara bertanya langsung
kepada responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide
(panduan wawancara). Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan
salah satu anggota parlemen legislatif Partai Demokrat pada Tahun 2014 di Kota
Magelang dan sebagian masyarakat Kota Magelang.
b. Observasi
Observasi ialah teknik pengumpulan data dengan cara pencatatan

sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau
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kelompok secara langsung. Penulis menggunakan observasi dengan adanya

pengamatan dan pencatatan terhadap pendapat, sikap, pemahaman, pengetahuan,

dan kegiatan yang memungkinkan dapat mendukung penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksud ialah: artikel-artikel, buku-buku, literatur,

alat-alat peraga dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan permasalahn

penelitian.

4. Tehnik Analisis Data

Dalam analisis kualitatif, terdapat tiga alur kegiatan yang dapat terjadi

bersamaan:*®

a)

b)

Menelaah sumber data, yang dimulai dengan keseluruhan data yang
tersedia dari hasil wawancara, observasi, studi pustaka maupun sumber
lain.

Redaksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan hasil penelitian di lapangan. Melalui kegiatan
ini maka peneliti data menggolongkan, mengarahkan dan
mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik kesimpulan akhir.

Menarik kesimpulan atau verifikasi, merupakan langkah akhir dari
kegiatan analisis kualitatif. Penerapan kesimpulan ini tergantung pada

besarnya kumpulan catatan di lapangan.

35.

M. Manulang, Pedoman Teknis Menulis Skripsi (Yogyakarta: Penerbit Andi 2004), him.
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H. Sitematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang terperinci, dan untuk mempermudah ini
dari pada skripsi ini, maka penulis membagi sistematika pembahasan ke dalam 5
bab yaitu:

Bab I, pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, sistematikan pembahasan.

Selanjutnya adalah bab I, memaparkan tentang teori marketing politik
Partai Demokrat dalam Pemilu Legislatif 2014 di Kota Magelang, yang meliputi
definisi teori marketing politik, kerangka konsep teori marketing politik serta
wujud kasih sayang atau rahmah sebagai marketing politik.

Sedangkan pada bab Ill, membahas tentang marketing politik Partai
Demokrat pada Pemilu Legislatif 2014, dilihat dari dinamika Partai Demokrat,
peranan aktor Partai Demokrat dalam Pemilu, segmentasi masyarakat Kota
Magelang, strategi kampanye Partai Demokrat, pengaruh strategi Partai
Demokrat, model kampanye Partai Demokrat, dan perolehan suara dalam Pileg
dan Pilpres 2014.

Kemudian pada bab 1V, analisis dan informasi mengenai dinamika, peranan
aktor, segmentasi masyarakat Kota Magelang, pengaruh terhadap perolehan suara
Partai Demokrat, strategi, model, pengaruh strategi politik dan model kampanye
terhadap Pemilihan Legislatif, serta menurut tanggapan Islam menanggapi

marketing politik Partai Demokrat tersebut.
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Dan dalam bab V, merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi, yang
berisi penutup dan kesimpulan yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian yang
telah dilakukan. Serta berisi saran-saran, baik yang bermanfaat bagi penulis secara

pribadi maupun bagi lembaga-lembaga yang terkait secara umum.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pemaparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa Partai Demokrat
telah memberikan pelajaran yang sangat berharga terhadap insan politik di
Republik Indonesia. Dinamika Partai Demokrat dalam percaturan politik Nasional
Indonesia telah memberikan gambaran yang cukup terang-benderang tentang
signifikansi konsep marketing politik partai untuk mewujudkan eksistensi politik

yang kuat.

Model marketing politik Partai Demokrat dengan pola sosial keagamaan,
seperti, pementasan musikalisasi daerah yang disertai ataupun ditumpangi dengan
membangun citra Caleg dari Partai Demokrat, dengan sosialisasi penokohan yang
kharismatik. Hal tersebut diharapkan untuk dapat merubah ataupun menguatkan
opini masyarakat Kota Magelang pada Pemilu. Konstituen yang di dalam Partai
Demokrat akan semakin kuaat dan mantap, serta yang berada di luar konstituen
Partai Demokrat akan segera bergabung ke Partai Demokrat. Meskipun dalam
perjalan politik Partai Demokrat, mengalami beberapa kekecewaan akibat dari
perilaku kader serta kerja kepartaian yang tidak berjalan maksimal, ataupun kalah

strategi dalam marketing politiknya.

Perjalanan serta riwayat politisi Partai Demokrat, mempunyai dampak
terhadap penilaian serta opini masyarakat Kota Magelang. Maysarakat Kota

Magelang yang kuat dalam memegang agama Islam, akan berdampak pada

75
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penilaian segala sesuatu akan di timbang dengan agama, termasuk juga dalam

penilaian dalam berpolitik.

Perilaku politik yang kurang sesuai dengan ajaran Islam dapat
digambarkan dengan, beberapa perilaku politik kader Partai Demokrat yang tidak
sesuai dengan ajaran Islam dalam menjalankan amanah kepemimpinan dalam
pandangan Islam salah satunya adalah perilaku tidak adil, tidak jujur dan tidak
tegas perilaku politik kader Partai Demokrat tersebut dibuktikan dari beberapa

fakta kader Partai Demokrat yang terjerat kasus tindak pidana korupsi.

Pasang surut dukungan masyarakat terhadap Partai Demokrat, merupakan
parameter dari kualitas konsep marketing politik Partai Demokrat dalam
mengikuti kontestasi politik di Indonesia, serta di Kota Magelang khusnya. Selisih
perolehan suara yang sangat signifikan pada Pemilihan Umum 2009 dan
Pemilihan Umum 2014 merupakan gambaran kualitas marketing politik Partai

Demokrat.

Dari sudut pandang hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di Kota
Magelang, telah memberikan gambaran yang cukup komprehensif tentang, alasan
mendasar mengapa Partai Demokrat harus menghadapi masa kegagalan pada
Pemilu 2014. Dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh penulis, penulis
memberikan kesimpulan pokok atas realita politik Partai Demokrat di Indonesia,
serta di Kota Megelang khususnya. Alasan kegagalan konsep marketing Partai

Demokrat adalah Sebagai berikut :
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1. Kegagalan konsep marketing politik Partai Demokrat, disebabkan oleh
realita politik kader Partai Demokrat yang banyak terjerat kasus pidana
korupsi, sehingga konsekuensi logis dari realita tersebut adalah mencerabut
kepercayaan masyarakat terhadap Partai Demokrat

2. Strategi politik Partai Demokrat dalam pelaksanaan kampanye pada Pemilu
2014 yang terkesan sama saja. Artinya konsep kampanye yang dilakukan
oleh Partai Demokrat tidak bisa mengembalikan kepercayaan masyarakat
untuk kembali mendukung Partai Demokrat pada pemilu 2014, karena
masyarakat menganggap konsep kampanye Partai Demokrat sama saja

dengan konsep kampanye yang dilakukan oleh partai-partai lain.

Dari kesimpulan diatas penulis menawarkan solusi untuk menyikapai
realita politik yang dihadapi oleh Partai Demokrat. Pertama, DPP dan Dewan
PenasehatPartai Demokrat harus mampu meningkatkan fungsi kontrol terhadap
delegasi kader yang berhasil memperoleh dukungan. Hal ini dilakukan sebagai
sikap politis Partai Demokrat untuk menekan jumlah kader yang menyimpang dari
tujuan pokok partai. Kedua, tim sukses Partai Demokrat harus kembali
merekonstruksi marketing politik pada Pemilihan Umum selanjutnya, misalnya
dengan menggunakan marketing politik Partai Demokrat pada Pemilu 2004 yaitu,
konsep marketing politik yang mengarahkan paradigma masyarakat pada
kesimpulan bahwa Partai Demokrat merupakan partaidengan tokoh dan kader

partai yang berwibawa, santun dan kharismatik.

Jika disinggung dengan nilai ke-Islaman maka hal ini sejalan dengan dalil

normatif yang dijelaskan didalam Al-Qur’an seperti surat Al-Ahzab ayat 21 yang
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menjelaskan bahwa, strategi politik harus tetap disampaikan dengan mentauladani
uswah Rosulullah SAW. Seperti adanya konsep kasih sayang yang mengajarkan
kepada setiap individu untuk berinteraksi dengan komunikan (masyarakat) Kota

Magelang untuk menjalankan konsep rahmah yang telah diajarkan Nabi SAW.
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B. SARAN-SARAN

Penelitian marketing politik tersebut, merupakan penelitian dan penulisan
yang dilakukan dengan beberapa keterbatasan yang dihadapi oleh penulis. Salah
satu kekurangan dari penulisan ini adalah terbatasnya waktu, biaya, tenaga penulis

dalam menyelesaikan karya ilmiah tersebut.

Konsidi diatas menyebabkan hasil tulisan yang kuran memuaskan dan atau
kurang objektif. Kerena disebabkan oleh, akumulasi data yang dikumpulkan oleh
penulis yang kurang maksimal untuk menemukan kebenaran objektif dari

marketing politik Partai Demokrat.

Bagi para akademisi yang akan menulis serta objek yang sama pada lain
kesempatan. Maka, saran untuk peneliti selanjutnya adalah memperluas daerah
atau lapangan penelitian, memaksimalkan waktu penelitian, serta meningkatkan

metode penelitian.



DAFTAR PUSTAKA

A. Al-Qur’an

Departemen Agama RI, AL-QURAN DAN TERJEMAHANNYA, Bandung, CV
Penerbit Diponegoro, 2006.

B. Buku Figh/Ushul Figh

Pulungan, J. Sayuti. 2002. Figh Siyasah Ajaran, Sejarah serta Pemikiran. Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada.

Saefullah Ujang. 2007. Kapita Selekta Komunikasi, Pendekatan Agama dan

Budaya. Bandung: Simbiosa Rekatama Media.

C. Hukum Islam dan Hukum Umum

Mortimer, Rex. 2011. Indonesian Comunism Under Soekarno. Jakarta: Pustaka
Pelajar.

Sadzali, Munawir. 1993. Islam Dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran.
Jakarta: Ul Press.

Petisi 28. 2008. SBY Mundur. Jakarta: Komunitas Bambu, Jakarta 2008.

D. Buku Politik

Budiarjo, Miriam. 1989. Dasar-Dasar llmu Politik. Jakarta: PT. Gramedia.
Cangara, Hafied. 2009. Komunikasi Politik. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Firmanzah. 2008. Marketing Politik, Antara Pemahaman dan Realitas. Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia.

Gregory, Anne. 2004. Perencanaan dan Manajemen Kampanye Public Relations.
Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama.

Nursal, Adman. 2004. Political Marketing Strategi Memenangkan Pemilu Sebuah
Pendekatan Baru Kampanye Pemilihan DPR, DPD. Jakarta: PT. Gramedia.

Rhenald, Kasali. 1998. Membidik Pasar Indonesia Segementasi, Targeting, dan
Positioning. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka.

80



81

E. Relevansi Lain

M. Manulang. 2004. Pedoman Teknis Menulis Skripsi. Yogyakarta: Penerbit
Andi.

Namawi, Hadari. 1987. Metode Penelitian Sosial. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.

Romli, M Asep Syamsul. 2014. Komunikasi Politik. www.romelteamedia.com.

http://armawanpena.wordpress.com/kumpulan-makalah/sejarah-peradaban-
islam/dinasti-dalam-islam

http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Demokrat



Lampiran |

DAFTAR TERJEMAHAN

No

Him.

Terjemah

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)

hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.”

20

“Sunggubh, telah datang kepadamu seorang rasul
dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya
penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan)
bagimu, penyantun dan penyayang terhadap

orang-orang yang beriman.”

61

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah
kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan
(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan
adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil
itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan
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ANGKET PENELITIAN

1. Apakah Anda mengikuti Pemilu Tahun 2014 di Kota Magelang?
A. YA

B. TIDAK

2. Partai apa yang Anda dukung di Periode 2009?
A. Partai Demokrat
B. Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP)

C. DIl

3. Partai apa yang Anda dukung di Periode 2014?
A. Partai Demokrat
B. Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP)

C. DIl

4. Alasan apa Anda mendukung Partai tersebut?
A. Tokohnya

B. Ajakan orang lain



5. Apakah ada program khusus yang diadakan oleh Partai?
A. Keagamaan
B. Hiburan

C. DIl
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